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Abstract - Criminality is human action that 
is in violation of or contrary to what is 
specified in the rule of law. Various forms of 
acts of criminality have been so rampant and 
troubling a lot of people in daily life.  The 
most frequent cases occurred in the city of 
Pontianak was vehicle theft, the theft with 
the qualification and theft with violence. The 
number of cases increases which occurred in 
the town of Pontianak was almost entirely 
only note without visualize into digital form 
to be processed.  This research aims to help 
the police in watching the level of 
criminality through spatial data or non-
spatial  data, so that it can control the area 
prone to criminality and crime-prone areas 
to provide information, for the public can be 
informed in anticipation of the crime-prone 
areas. The analysis is carried out using 
methods for Small Area Estimation (SAE) 
and Empirical Bayes (EB) to process data 
indicators and grouping the results the EB so 
can determine the priority of their respective 
district. System designed can help keep an 
eye on the level of criminality in the police 
force and can become information for the 
general public so that it can better anticipate 
crime-prone areas. 
 
Keywords: criminality, SAE method, 
empirical bayes,  priority  
 
1. Pendahuluan 
Berbagai macam bentuk tindak 
kriminalitas sudah demikian merebak dan 
meresahkan banyak orang dalam kehidupan 
sehari-hari, untuk wilayah Kota Pontianak 
sendiri, kasus yang paling sering terjadi 
adalah kasus pencurian. Berdasarkan 
informasi yang diperoleh dari pihak 
Kepolisian Resot Kota (Polresta) Pontianak, 
kasus pencurian yang sering terjadi adalah 
pencurian kendaraan bermotor (curanmor), 
pencurian dengan kekerasan (curas) dan 
pencurian dengan pemberatan (curat). Setiap 
tahunnya selalu terjadi peningkatan pada 
setiap kasus pencurian tersebut dikarenakan 
hampir seluruhnya hanya dicatat tanpa 
memvisualisasikannya ke dalam bentuk 
digital untuk dapat diolah. Oleh karena itu 
perlu dibuat suatu sistem informasi yang 
dapat membantu pihak kepolisian 
menganalisa suatu daerah rawan tindak 
kriminalitas. Teknologi yang dapat 
digunakan adalah aplikasi di bidang 
geografis yaitu Sistem Informasi Geografis 
(SIG), dimana sistem ini mampu untuk 
mengumpulkan, menyimpan, memanipulasi, 
dan menampilkan informasi geografis. [1] 
Seiring dengan perkembangan teknologi 
informasi khususnya Sistem Informasi 
Geografis (SIG) berkembang ke arah konsep 
perkembangan SIG yang dinamakan SIG 
Web atau disebut juga SIG berbasis web. 
Dengan adanya data-data baik spasial 
maupun non spasial tindak kriminlitas, 
Sistem Informasi Geografis dapat 
mengolahnya, untuk kemudian dapat 
dianalisa mengapa suatu daerah dapat 
dikatakan rawan suatu tindak kriminalitas, 
dilihat dari karakteristik yang digambarkan 
pada peta. Daerah yang dimaksud adalah per 
kecamatan yang ada di Kota Pontianak. 
Untuk dapat lebih membantu dalam 
menganalisis data spasial dan non spasial 
serta membantu menentukan daerah rawan 
kriminalitas, maka dapat digunakan suatu 
metode yaitu Pendugaan Area Kecil atau 
Small Area Estimation (SAE). SAE 
merupakan suatu teknik statistik untuk 
menduga parameter-parameter sub populasi 
yang ukuran sampelnya kecil. Area kecil 
didefinisikan sebagai himpunan bagian dari 
populasi dimana suatu peubah menjadi 
perhatian.  
Diharapkan dengan adanya Sistem 
Informasi Geografis Daerah Rawan 
Kriminalitas dapat memudahkan pihak 
kepolisian mengontrol daerah rawan 
kriminalitas, memberikan informasi daerah 
rawan kriminalitas. menganalisis, serta 
mengambil keputusan dalam 
menindaklanjuti tindak kriminalitas yang 
terjadi. 
 
2. Landasan Teori 
2.1 Sistem Informasi Geografis 
Istilah  “geografis”  merupakan  bagian  
dari  “spasial”  (keruangan),  kedua istilah 
ini sering digunakan secara bergantian 
sehingga timbul istilah yang ketiga, yaitu  
geospasial.  Ketiga  istilah  ini  mengandung  
pengertian  yang  sama  dalam kontek  SIG  
[2].  Istilah  “spasial  (spatial)”  untuk  
menyatakan berbagai informasi yang 
berkaitan dengan lokasi, baik untuk 
informasi kartografi, informasi  teknologi,  
maupun  informasi  rekayasa.  Istilah  
“geografis”  lebih ditekankan  pada  
informasi  gejala-gejala  permukaan  bumi  
berkaitan  dengan kehadiran/kegiatan 
manusia dalam konteks keruangan, 
lingkungan, dan wilayah. 
Sistem Informasi Geografis adalah 
sistem yang berbasiskan komputer yang 
digunakan untuk menyimpan dan 
memanipulasi informasi-informasi geografis. 
SIG dirancang untuk mengumpulkan, 
menyimpan dan menganalisis obejek-objek 
dan fenomena dimana lokasi geografis 
merupakan karakteristikyang penting atau 
kritis untuk dianalisis. Dengan demikian, 
SIG merupakan sistem komputer yang 
memiliki empat kemampuan berikut dalam 
menangani data geografi yaitu masukan, 
manajemen data, analisis dan keluaran. 
 
2.2 Metode Small Area Estimation 
[3] Pendugaan  area  kecil  (small  area  
estimation)  adalah  suatu  teknik  statistika 
untuk menduga parameter-parameter 
subpopulasi yang ukuran contohnya kecil 
(Rao, 2003a). Teknik pendugaan  ini 
memanfaatkan data dari domain besar  
(yakni  seperti data  sensus,  data  survei  
sosial  ekonomi  nasional)  untuk  menduga  
peubah  yang menjadi  perhatian  pada  
domain  yang  lebih  kecil. Area  kecil 
didefinisikan  sebagai subpopulasi yang 
ukuran contohnya kecil sehingga pendugaan  
langsung  tidak dapat menghasilkan dugaan 
yang teliti (Rao, 2003a). Biasanya statistik 
diperoleh dari suatu survei yang dirancang 
untuk memperoleh statistik nasional. 
Persoalan muncul ketika ingin  diperoleh  
informasi  untuk  area  yang  lebih  kecil  
(propinsi,  kabupaten, kecamatan atau 
desa/kelurahan) yaitu objek survei 
jumlahnya kecil bahkan bisa saja area 
tersebut tidak tersampling sehingga analisis 
yang didasarkan hanya pada objek-objek  
tersebut menjadi  sangat  tidak  dapat  
diandalkan  (presisi  rendah).  Small  area 
estimation merupakan suatu metode yang 
dapat menangani permasalahan tersebut. 
 
2.3 Empirical Bayes 
 Metode Emperical Bayes (EB) 
merupakan salah satu metode pendekatan 
yang dapat digunakan pada pendugaan area 
kecil. Hal pertama yang ingin didapatkan 
pada metode Bayes adalah sebaran posterior 
untuk parameter yang di amati yang di 
notasikan f(θi| yi,β, σ2v), dengan asumsi β 
dan σ2v diketahui. Sedangkan pada metode 
EB, inferensia yang diperoleh berdasarkan 
pada dugaan sebaran posterior dari θi dengan 
memasukkan dugaan β dan σ2v yaitu f(θi| 
yi,β, σ2v). 
Berdasarkan metode Bayes maka diperoleh : 
MSE ( ) = Var (θi | yi, β, A) = ADi / (A + Di)  
Jika A dan β diduga, maka akan diperoleh 
suatu penduga emperical Bayes: 
 = ∑(θi | xi, bi) = bixi + bi+1 xi+1 +...+ bi+m 
xi +m   ........... persamaan (1) 
MSE ( ) = ∑ (θi | y, xi, ) = y  / 
( y + )  ........... persamaan (2) 
Tabel 1 Jenis data yang diamati 
No Jenis Data yang Diamati 
1 Pencurian Kendaraan Bermotor 
(Curanmor) ( ) 
2 Pencurian dengan Kekerasan (Curas) 
( ) 
3 Pencurian dengan Pemberatan (Curat) 
( ) 
 
Adapun tahapan-tahapan yang 
dilakukan untuk mendapatkan pendugaan 
terhadap daerah rawan kriminalitas : 
1. Menentukan nilai korelasi dengan 
menggunakan minitab 
2. Menduga potensi daerah rawan pada 
masing-masing kecamatan 
3. Menghitung Nilai MSE 
4. Membandingkan Nilai MSE pada 
masing-masing kecamatan 
 
  Pada tahap pertama menentukan nilai 
korelasi. Nilai korelasi di dapatkan dari 
perhitungan menggunakan minitab. Minitab 
adalah program komputer yang dirancang 
untuk melakukan pengolahan statistik. 
Minitab mengkombinasikan kemudahan 
penggunaan layaknya Microsoft Excel 
dengan kemampuannya melakukan analisis 
statistik yang kompleks. Minitab 
dikembangkan di Pennsylvania State 
University oleh periset Barbara F. Ryan, 
Thomas A. Ryan, Jr., dan Brian L. Joiner 
pada tahun 1972 [4]. 
  Pada tahap kedua menduga potensi 
daerah rawan pada masing-masing 
kecamatan. Untuk mendapatkan nilai dugaan 
dan nilai MSE pada masing-masing desa 
digunakan metode EB dengan rumus : 
 
 = ∑(θi | xi, bi) = bixi + bi+1 xi+1 +...+ bi+m xi +m  
    
MSE ( )= ∑ (θi | y, xi, ) = y  / ( y + )  
 
   Pada tahapan ketiga didapatkan nilai 
MSE dari masing-masing kecamatan dan 
pada tahapan keempat akan dilakukan 
perbandingan terhadap indikator-indikator 
yang mempengaruhi. Hasil dugaan yang 
terbaik adalah yang mempunyai nilai nilai 
MSE yang maximum. Maka semakin besar 
nilai MSE di suatu kecamatan, akan semakin 
berpotensi sebagai daerah rawan 
kriminalitas. 
 
3. Perancangan Sistem 
3.1  Perancangan Arsitektur Sistem 
  Perancangan arsitektur sistem meliputi 
gambaran umum sistem, dimana sistem yang 
dibangun berbasis web dan memiliki dua 
jenis pengguna. Desain arsitektur sistem 
dapat dilihat pada Gambar 1 berikut. 
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Gambar 1 Desain arsitektur sistem 
 
3.2 Perancangan Diagram Arus Data 
3.2.1 Diagram Konteks 
 Diagram konteks adalah diagram yang 
memberikan gambaran umum terhadap 
kegiatan yang berlangsung dalam sistem. 
Gambar 2 berikut ini menunjukan diagram 
konteks dari sistem. 
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Gambar 2 Diagram konteks sistem 
3.2.2 Diagram Overview Sistem 
 Diagram overview adalah diagram 
yang menjelaskan urutan-urutan proses dari 
diagram konteks. Admin melakukan login 
untuk dapat memanajemen data kriminalitas, 
yang kemudian data tersebut akan segera 
diproses untuk menghasilkan bobot 
indikator, kemudian data bobot indikator 
tersebut diproses di minitab dan selanjutnya 
dianalisis untuk menghasilkan nilai MSE. 
Nilai MSE tersebut akan diproses oleh 
sistem dimana kecamatan yang memiliki 
nilai MSE terbesar adalah daerah prioritas 
rawan kriminalitas. Masyarakat umum dapat 
melakukan pelaporan atau pengaduan ke 
dalam sistem jika terjadi tindak kriminalitas 
yang kemudian akan dilihat oleh admin, dan 
admin juga dapat memberikan balasan atas 
laporan tersebut. Seperti pada Gambar 3 
berikut, sistem ini dibagi menjadi sepuluh 
proses. 
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Gambar 3 Diagram overview sistem 
 
3.3 Perancangan Basis Data 
3.3.1 Entity Relationship Diagram 
 Entity Relationship Diagram (ERD) 
merupakan gambaran hubungan  antar  
entitas  yang  dipergunakan dalam  sistem.  
Perancangan  ERD  meliputi  tahap 
penentuan  entitas,  penentuan  relasi  antar-
entitas, tingkat  relasi  yang  terjadi,  dan  
konektivitas  antar-entitas.  Keterkaitan  dan  
hubungan antar-entitas digambarkan melalui 
Diagram ER seperti  terlihat pada Gambar 4 
berikut 
 
ADMIN
menginput
KECAMATAN
KRIMINALITAS
memiliki
1
M
1
id
y
x
keterangan
kerugian
modus_operandi
id_kecamatan
tkp
pelapor
no_lp
jenis
waktu
nama_kecamatan
id_kec
menginput
1
MINITAB
menghasilkan
1
NILAI MSE
1
x1
xo
y
tahun
id_minitab
x2
id_minitab
nilai_mse
id_kec
id_mse
jumlah_penduduk
BALAS 
LAPORAN
menginput
M
id_balasan
id_pelaporan
nama_pembalas
balasan
tgl_balasan
M
MASYARAKAT
menginput
PELAPORAN
1
memiliki
1 1
M
1
M
memiliki
1
1
id_pelaporan
id_masy
alamat_pelaporan
keterangan
tgl_posting
tampil
id_masy
nama_pelapor email_pelapor
id_user
nama username
password
 
Gambar 4 Entity Relational Diagram 
Entitas-entitas yang ada pada sistem ini ada 
delapan, yaitu: 
1. Admin, yaitu administrator yang 
mempunyai hak akses sistem secara 
penuh. 
2. Kriminalitas, yaitu data tindak 
kriminalitas yang terdiri dari curanmor, 
curas dan curat yang terjadi di Kota 
Pontianak. 
3. Kecamatan, yaitu kecamatan yang ada di 
kota pontianak, tempat terjadinya tindak 
kriminalitas. 
4. Minitab, yaitu tabel tempat hasil 
perhitungan yang dilakukan pada 
minitab 
5. Nilai MSE, yaitu hasil perhitungan yang 
diambil dari nilai pada minitab kemudian 
dihitung dalam sistem menggunakan 
metode sehingga menghasilkan nilai mse 
6. Masyarakat, yaitu masyarakat yang telah 
menginputkan pelaporan 
7. Pelaporan, yaitu laporan pengaduan 
tindak kriminalitas yang diinputkan oleh 
masyarakat 
8. Balas Laporan, yaitu balasan dari 
laporan pengaduan masyarakat oleh 
admin 
 
3.3.2 Perancangan Relasi Antar Tabel 
 Tabel-tabel dalam sistem informasi 
geografis daerah rawan kriminalitas 
memiliki relasi satu sama lain. Keterkaitan 
dan hubungan antara satu tabel dengan tabel 
lainnya dilihat pada gambar 5 berikut. 
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Gambar 5 Relasi Antar Tabel 
 
4 Hasil Perancangan Sistem 
 Halaman depan dari sistem adalah 
halaman untuk masyarakat umum, yang 
terdiri dari menu peta, grafik, pengadun dan 
login. Antarmuka hasil perancangan 
halaman depan dapat dilihat pada Gambar 6 
berikut. 
 
Gambar 6 Antarmuka Halaman Depan 
Sistem 
 
  
 Gambar 7 Contoh Kasus Curanmor 
 
 
  
Gambar 8 Kasus Curanmor Tahun 2011-
2013 
 Warna biru pada gambar merupakan 
kasus curanmor yang terjadi di Kota 
Pontianak, seperti yang terlihat pada gambar 
7 dan gambar 8 adalah jumlah kasus 
curanmor yang terjadi sepanjang tahun 
2011-2013. 
 Halaman menu analisis menampilkan 
hasil analisis dari data-data yang telah 
diinputkan ke dalam sistem dengan 
menggunakan metode Small Area 
Estimation (SAE), secara bertahap hingga 
dihasilkan urutan prioritas kecamatan 
berdasarkan nilai Mean Square Error (MSE) 
yang didapatkan, dimana kecamatan dengan 
nilai MSE terbesar merupakan kecamatan 
dengan tingkat kerawanan tertinggi. 
Antarmuka halaman menu analisis dapat 
dilihat pada Gambar 9 berikut. 
 
 
Gambar 10 Hasil Analisis Sistem 
 
Berdasarkan gambar di atas rangking 
kecamatan dengan nilai MSE tertinggi pada 
tahun 2011 adalah Pontianak Kota (0.93819), 
Pontianak Selatan (0,66392), Pontianak Barat 
(0,16094), Pontianak Timur (0), Pontianak Utara 
(0). 
 Pengujian  dilakukan  pada  sistem  
menggunakan metode Black Box yang akan 
memeriksa apakah sistem dapat  berjalan  
dengan  benar  sesuai  dengan  yang 
diharapkan.  Adapun  teknik  ujicoba  yang  
digunakan dalam  pengujian  black  box  
pada  aplikasi  ini,  yaitu menggunakan  
teknik  sample  testing.  Pengujian  ini 
dilakukan pada proses input data.  Selain  
itu, dilakukan  pengujian  dengan  metode 
Likert’s  Summated  Rating  (LSR)  dimana  
pengujian dilakukan  oleh  pengguna  secara  
langsung  untuk memeriksa apakah  sistem 
dapat berjalan dengan benar sesuai  dengan  
yang  diharapkan  oleh  pengguna. Pengujian 
ini melibatkan data real yang didapat secara 
langsung  tanpa  memperhatikan  detail  
internal  dari sistem. 
 
5 Kesimpulan 
 Berdasarkan hasil analisis dan 
pengujian Sistem Informasi Geografis 
Daerah Rawan Kriminalitas di Kota  
Pontianak, dapat disimpulkan bahwa: 
1. Sistem Informasi Geografis yang 
dirancang dapat memberikan informasi 
serta membantu pihak kepolisian dalam 
mengawasi tingkat kriminalitas yang 
terjadi di suatu daerah. 
2. Sistem dirancang menggunakan Metode 
Small Area Estimation (SAE) dan 
Empirical Bayes untuk mendapatkan 
hasil prioritas kecamatan yang rawan 
kriminalitas di Kota Pontianak, dimana 
berdasarkan dari data yang diinputkan 
pada tahun 2011 Kecamatan Pontianak 
Kota adalah daerah prioritas rawan 
kriminalitas dengan nilai MSE 0.93819. 
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